
HUBUNGAN KARAKTERISTIK PETANI TERHADAP 

PRODUKSI PADI SAWAH LEBAK DI DESA KOTADARO II  

KECAMATAN RANTAU PANJANG 

 KABUPATEN OGAN ILIR  

 

 

 

Oleh  

RENO RINALDY 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

PALEMBANG  

2019 



HALAMAN PENGESAHAN 

 

 

HUBUNGAN KARAKTERISTIK PETANI TERHADAP PRODUKSI PADI 

SAWAH LEBAK DI DESA KOTADARO II 

KECAMATAN RANTAU PANJANG 

KABUPATEN OGAN ILIR 

Oleh  

RENO RINALDY 

412014094 

Telah dipertahankan pada ujian tanggal 8 Maret 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NIDN/NBM. 0016086901/727236 

  





RINGKASAN 

RENO RINALDY. Hubungan Karakteristik Petani Terhadap Produksi 

Padi Sawah Lebak di Desa Kotadaro II Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten 

Ogan Ilir (di Bimbing Oleh RAFEAH ABUBAKAR dan HARNIATUN 

ISWARINI). 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan karakteristik petani 

terhadap produksi padi sawah lebak dan Untuk mengetahui berapa besar 

pendapatan petani padi sawah lebak. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Kotadaro 

II Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten Ogan Ilir dari November 2018 sampai 

dengan Januari 2019. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei, 

sedangan metode penarikan contoh yang digunakan adalah metode simple random 

sampling dengan petani responden 44 orang. Metode Pengumpulan data yang 

digunakan metode observasi dan wawancara. data yang diperoleh di lapangan 

terlebih dahulu di edit selanjutnya di beri kode kemudian diolah secara tabulasi. 

untuk menjawab masalah pertama menggunakan uji korelasi rank spearman. 

Selanjutnya untuk menjawab masalah kedua menggunakan rumus pendapatan 

secara sistematis. Uji statistik dilakukan dengan menggunakan program aplikasi 

komputer SPSS for windows 22,00. terdapat hubungan yang signifikan antara 

umur petani dengan produksi padi sawah lebak dan Terdapat hubungan korelasi 

rendah arahnya positif, terdapat hubungan non signifikasi antara pendidikan 

dengan produksi padi sawah lebak dan hampir tidak ada korelasi arahnya positif, 

terdapat hubungan yang signifikasi antara pengalaman dengan petani dengan 

produksi padi sawah lebak dan terdapat hubungan korelasi rendah arahnya positif. 

Pendapatan yang diterima petani padi sawah lebak rata-rata Rp 7.980.481,24 

perluas garapan atau permusim tanam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

SUMMARY 

 

RENO RINALDY. The correlation between Farmer Characteristics of 

Lowland Rice Paddy Production in Kotadaro II Village, Rantau Panjang District, 

Ogan Ilir Regency (Advised by RAFEAH ABUBAKAR and  HARNIATUN 

ISWARINI). 

 This study was aimed to determine the correlation of farmer 

characteristics to lowland rice production and to find out how much income 

lowland rice paddy farmers. This research was conducted in Kotadaro II Village, 

Rantau Panjang Sub-District, Ogan Ilir District from November 2018 till January 

2019. The research method used the survey method, while the sampling method 

used a simple random sampling method with 44 respondents. Data collection 

methods used observation and interview methods. data obtained in the field first 

edited then given the code and then processed by tabulation. To answer the first 

problem using the Spearman rank correlation test. And then, to answer the second 

problem using the income formula systematically. Statistical tests were performed 

using the SPSS for Windows 22.00 computer application program. here is a 

significant relationship between the age of the farmer and lowland rice production 

and there is a low correlation of positive direction, there is a non-significant 

relationship between education and lowland rice production and there is almost no 

positive direction correlation, there is a significant relationship between 

experience with farmers and lowland rice production and there is a positive 

correlation with low correlation direction. The income received by lowland rice 

farmers averaged Rp. 7.980.481,24, expanding cultivation or planting season. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara agraris. Di Indonesia, tumbuh berbagai jenis 

tanaman pangan. Walaupun saat ini banyak sekali tanaman pangan yang diekspor, 

tetapi dulunya Indonesia pernah dikenal sebagai negara swasembada pangan. 

Hampir seluruh rakyat Indonesia mengkonsumsi nasi sebagai makanan pokoknya. 

Oleh karena itu, sebagian besar tanaman pangan yang ditanam di Indonesia adalah 

padi (Erlinawati, 2013) 

Tanaman pangan yang banyak di usahakan oleh rumah tangga petani 

adalah padi sebagai penghasil beras. Di Indonesia beras merupakan maya 

dagangan yang sangat penting sebab beras merupakan bahan makanan pokok dan 

merupakan sumber kalori bagi sebagian besar penduduk dan situasi beras secara 

tidak langsung dapat di pengaruhi bahan konsumsi lain (Djiwandi,1980) 

Kebutuhan pangan masyarakatdi Indonesia sebesar 96,09% didapat dari 

mengonsumsi beras, dengan demikian aspek sistem usaha pertanian tanaman 

pangan sangat diperlukan. Hal tersebut guna mendapatkan gambaran yang lebih 

detil terhadap usaha petani padi sawah sebagai produsen beras. Usahatani padi 

berkaitan dengan dua hal yaitu dari sisi penerimaan dan dari sisi pembiayaannya. 

Komponen biaya usahatani pada umumnya terdiri dari biaya sarana produksi, 

upah tenaga kerja, dan biaya lainya (Arsyad dan Rustiadi,2008). 

Sebagai tanaman utama, padi sangat disukai dari pada tanaman lain seperti 

terigu dan jagung. Hal ini didukung oleh kenyataan bahwa meskipun luas total 

tanaman padi lebih kecil dibandingan luas total tanaman terigu, tetapi produksi 

yang tidak dimakan hanya sebesar 7% sedangkan terigu sebesar 25%. Hal ini 

dikarenakan padi lebih disukai karena padi menghasilkan beras yang dimasak 

menjadi nasi merupakan makanan yang tidak membosankan serta proses 

memasak yang cepat dan fleksibel jika dikombinasikan dengan bahan makanan 

lain. Berbeda dengan terigu yang memerlukan proses cukup panjang 
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Saat akan diolah menjadi makanan. Produksi padi di Indonesia sangat 

fluktuatif. Ketajaman fluktuasi akan berdampak luas terhadap sistem tatanan 

negara yang sebagian besar rakyatnya memilih padi sebagai bahan makanan 

pokok (Suparyono dan Setyono,1993). 

Komoditi tanaman pangan memiliki peranan pokok sebagai pemenuh 

kebutuhan pangan, pakan dan industri dalam negeri yang setiap tahunnya 

cenderung meningkat seiring dengan pertambahan jumlah penduduk dan 

perkembangan industri pangan. Dari sisi ketahanan pangan Nasional fungsinya 

menjadi amat penting dan strategis (Direktorat Jenderal Tanaman Pangan,2011). 

Sumatera selatan merupakan salah satu Provinsi yang mempunyai potensi 

untuk mengembangkan tanaman padi, setiap tahunnya produksi padi sawah terus 

meningkat karena Provinsi Sumatera Selatan menjadi salah satu daerah yang di 

khususkan pemerintah untuk melaksanakan program pemerintah yaitu 

swasembada pangan. Berdasarkan data BPS Sumatera Selatan (2016) pada tahun 

(2015) luas lahan sawah di sumatera selatan mencapai 774.502 hektar dengan 

pengairan irigasi seluas 117.757 hektar dan non irigasi sebesar 656.745 hektar. 

Untuk hasil produksinya pada tahun 2015 sebesar 4..106.495 ton sedangkan 

produktivitasnya sebesar 49,98 kw/ha. 

 Berbagai cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi 

pangan antara lain dengan intensifikasi yaitu usaha peningkatan produksi pangan 

dengan cara-cara yang intensif pada lahan yang sudah ada, antara lain dengan 

penggunaan bibit unggul, pemberian pupuk yang tepat serta pemberian air yang 

efektif dan efisien. Ekstenifikasi yaitu usaha peningkatan produksi pangan dengan 

meluaskan areal. Diversifikasi yaitu penganekaragaman tanaman yang diusahakan 

pada suatu lahan (Setiawan dan Yanti,2012). Pengembangan pertanian dengan 

cara intensifikasi menjadi suatu pilihan yang tepat untuk meningkatkan produksi 

pangan di Kabupaten Ogan Ilir. 

Kabupaten Ogan ilir merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi 

Sumatera Selatan yang luas lahannya sebesar 67.627 termasuk lahan sawah lebak 

untuk hasil produksinya pada tahun 2015 sebesar 173.244 ton sedangkan 

produktifitasnya 38,28 kw/ha BPS Ogan Ilir (2016). 
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Kecamatan Rantau panjang merupakan salah satu kecamatan penghasil 

padi yang berada di Kabupaten Ogan ilir, padi merupakan makanan pokok bagi 

masyarakat Indonesia khususnya di Kecamatan Rantau Panjang. Hal ini 

menunjukkan bahwa bertanam padi merupakan salah satu penyumbang 

pendapatan bagi masyarakat. Masyarakat di kecamatan Rantau Panjang menanam 

padi dengan varietas bibit yang berdeda, mulai dari bibit jenis bibit ciherang dan 

padi lokal lainya.  

 

Tabel 1. Luas Tanam, Produksi dan produktivitas padi sawah lebak di 

Kecamatan Rantau Panjang, Tahun 2017 

 

No Desa 
Luas tanam 

(Ha) 

Produksi 

(ton) 

Produktivitas 

(ton/Ha) 

 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

Rantau panjang ilir 

Rantau panjang ulu 

Jagalana 

Ketapang I 

Ketapang II 

Kotadaro I 

Arisan deras 

Kotadaro II 

Sejangko I 

Sejangko II 

Jagaraja 

Sungai rotan 

473 

422 

403 

278 

326 

467 

365 

536 

293 

230 

435 

244 

2.138 

1.917 

1.836 

1.132 

1.320 

2.101 

1.460 

2.680 

1.172 

920 

2.115 

976 

4,89 

4,54 

4,55 

4,07 

4,04 

4,49 

4,00 

5,00 

4,00 

4,00 

4,86 

4,00 

Jumlah 4473 19.757 52,44 

Rata-rata 373 1646,41 4,37 

Sumber: BPP Kecamatan Rantau Panjang tahun 2018 

 

Data diatas menunjukkan luas tanam dan produksi padi di Kecamatan 

Rantau Panjang menurut BPP Kecamatan Rantau Panjang. Dapat dilihat bahwa 

Kecamatan Rantau Panjang memiliki luas panen sebesar 4473 Ha dengan produksi 

sebesar 19.757 Ton. Di Kecamatan Rantau Panjang, Desa Kotadaro II merupakan 

desa yang memiliki jumlah produktifitas tertinggi dengan luas tanam 536 Ha dan 
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produksi 2680 Ton. Karena sebagian besar penduduk di Desa Kotadaro II mata 

pencarian sebagai petani padi sawah lebak. Dengan produksi yang demikian 

usahatani di Desa Kotadaro II tidak terlepas dengan hubungan karakteristik petani.   

 Karakteristik petani adalah ciri-ciri atau sifat-sifat yang dimiliki oleh 

seseorang petani yang ditampilkan melalui pola pikir,pola sikap dan pola tindakan 

terhadap lingkungan (Mislini,2006). Ciri-ciri atau sifat-sifat yang dimiliki oleh 

petani meliputi beberapa faktor atau unsur-unsur yang melekat pada diri seseorang 

dapat dikatakan sebagai karakteristik petani. Petani memiliki karakteristik yang 

beragam, karakteristik tersebut dapat berupa karakter demografis, karakter sosial 

serta karakter kondisi ekonomi petani itu sendiri. Karakter-karakter tersebut yang 

membedakan tipe perilaku petani pada situasi tertentu. Karakteristik yang diamati 

dalam penelitian ini adalah umur, pendidikan, dan pengalaman bertani 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Hubungan Karakteristik Petani Terhadap Produksi Padi Sawah 

Lebak Di Desa Kotadaro Ii Kec. Rantau Panjang Kab. Ogan Ilir”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti mengambil 

permasalahan yang menarik untuk diteliti adalah: 

1. Bagaimana hubungan karakteristik petani terhadap produksi padi sawah lebak 

di Desa Kotadaro II Kec Rantau Panjang Kab Ogan Ilir? 

2. Berapa besar pendapatan petani padi sawah lebak di Desa Kotadaro II Kec 

Rantau Panjang Ogan Ilir? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Sehubungan dengan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1.  Untuk mengetahui hubungan karakteristik petani terhadap produksi padi 

sawah lebak di Desa Kotadaro II Kec Rantau Panjang Kab Ogan Ilir. 

2.    Untuk mengetahui berapa pendapatan petani padi sawah lebak di Desa 

Kotadaro II Kec Rantau Panjang Ogan Ilir. 
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Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi peneliti, peneliti ini merupakan bagian dari  proses belajar yang harus 

ditempuh  sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana  di Program 

Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Palembang.  

2. Bagi petani di Desa Kotadaro II Kecamatan Rantau Panjang , penelitian ini di 

harapkan  menjadi wawasan dan motivasi bagi pemuda dalam usahatani padi 

sawah lebak.  

3. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan  sebagai  landasan dan  referensi  

untuk mengadakan penelitian lebih lanjut dalam ruang lingkup  yang  lebih  luas.  
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